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Abstrak

Di Indonesia, Pilkades (Pemilihan Kepala Desa) memainkan peran penting dalam tata kelola
lokal dan proses demokrasi. Paper ini menyajikan sebuah studi kasus tentang Desa Godabaya
di Jawa Barat, di mana pendekatan inovatif untuk memberdayakan masyarakat pedesaan
diterapkan. Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan proses Pilkades dengan
memperkenalkan sistem perhitungan suara digital dan memberikan pelatihan kepada pejabat
desa. Inisiatif ini mengatasi tantangan seperti infrastruktur teknologi yang terbatas dan
kurangnya keahlian, dengan demikian meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kesiapan
keseluruhan untuk Pilkades 2023. Keberhasilan proyek ini memiliki implikasi lebih luas
untuk proses pemilihan umum di Indonesia dan menawarkan rekomendasi untuk
meningkatkan proses Pilkades, mempromosikan demokrasi partisipatif, serta memanfaatkan
teknologi untuk tata kelola yang lebih baik.

Kata Kunci: Pemilihan Kepala Desa; Pemberdayaan Digital; Transparansi; Efisiensi; Demokrasi
Partisipatif.

Abstract

In Indonesia, the Pilkades (Village Head Elections) play a crucial role in local governance and
democratic processes. This paper presents a case study of Godabaya Village in West Java,
where an innovative approach to empower rural communities was implemented. The project
aimed to enhance the Pilkades process by introducing a digital vote-counting system and
providing training for village officials. This initiative addressed challenges such as limited
technological infrastructure and expertise, ultimately improving transparency, efficiency, and
overall readiness for the 2023 Pilkades. The project's success has broader implications for
electoral processes in Indonesia and offers recommendations to enhance the Pilkades process,
promote participatory democracy, and leverage technology for improved governance.

Keywords: Village Head Elections, Digital Empowerment, Transparency, Efficiency,
Participatory Democracy.
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PENDAHULUAN

Republik Indonesia, dengan segenap kekayaan budaya, beragam etnis, dan
pergerakan sosialnya, memegang erat prinsip-prinsip demokrasi sebagai inti
keberadaannya (Khan et al., 2023; Vyas et al., 2023). Di tengah segala keanekaragaman
ini, Indonesia telah melukiskan lanskap demokrasi yang mendalam, mengalir dari ibu
kota hingga pelosok-pelosok desa (Hillyard, 2020; Lundgren & Nilsson, 2023). Dalam
pusaran demokrasi ini, proses pemilihan kepala desa, yang disebut Pemilihan Kepala
Desa Langsung, Bebas, Jujur, dan Adil (Pilkades), muncul sebagai jantung partisipasi
politik di tingkat pedesaan (Papadakis et al., 2023; Yishu et al., 2023). Pilkades adalah
inti dari nilai-nilai demokrasi yang memungkinkan setiap suara warga desa memiliki
kekuatan untuk membentuk masa depannya (Fang & Li, 2022; Hung et al., 2013).

Namun, di balik sinar idealisme demokrasi ini, Pilkades terkadang diselimuti
oleh tantangan serius yang perlu diatasi. Salah satu permasalahan yang muncul
adalah transparansi dan integritas dalam proses Pilkades itu sendiri. Proses pemilihan
kepala desa sering meninggalkan pertanyaan tentang keadilan dan ketepatan (Davis
& Navarro, 2023; C. Tang et al.,, 2023). Dengan metode manual berbasis kertas,
perhitungan suara dapat meninggalkan kesalahan manusiawi yang berpotensi
mengaburkan hasil pemilihan, menciptakan ketidakpastian, dan merusak esensi
demokrasi di tingkat pedesaan (Mao et al., 2022; Maulana et al., 2023; Rakhshani et al.,
2023; Safitra, Lubis, & Fakhrurroja, 2023).

Indonesia, sebagai negara yang mendasarkan pemerintahannya pada prinsip
demokrasi, menganggap demokrasi sebagai hal penting dalam semua sektor
kehidupan bangsa dan negara. Demokrasi adalah dasar yang menjaga hak-hak dasar
warganya, termasuk kebebasan berpendapat, hak memilih dan dipilih, serta keadilan
dan akuntabilitas dalam pemerintahan. Pilkades, yang diadakan secara berkala,
adalah wujud dari hak untuk berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa secara
langsung (Chien et al., 2016; Salter & Blodgett, 2017). Ini adalah momen bersejarah
yang memungkinkan setiap warga desa untuk menyuarakan aspirasi dan harapannya
dalam memilih pemimpin yang akan membimbing pembangunan desa (Jack et al.,
2021).

Dalam cakrawala tantangan ini, Desa Godabaya, yang terletak di Kecamatan
Malausma, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, muncul sebagai studi kasus yang
memikat. Godabaya, dalam sederhananya, mencerminkan banyak komunitas
pedesaan di seluruh negeri ini yang menghadapi problematika yang sama (J. Tang et
al, 2023; Wang et al., 2023). Namun, yang membuat Godabaya unik adalah
pendekatan inovatif yang mereka terapkan pada proses Pilkades. Dengan melibatkan
masyarakat dalam pemberdayaan dan mengadopsi sistem pemungutan suara digital,
mereka membuktikan bahwa perubahan adalah mungkin, bahkan di lapisan terendah
pemerintahan.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelami lebih dalam tentang bagaimana
inovasi melalui pemberdayaan masyarakat telah menjadi jawaban nyata atas masalah-
masalah yang mengiringi Pilkades. Kami akan mengeksplorasi sejauh mana
pendekatan inovatif ini telah mengubah transformasi Pilkades di Godabaya.
Terutama, kami akan mengupas bagaimana penerapan teknologi dalam proses
pemungutan suara telah memberikan manfaat transparansi yang lebih besar dalam
pemilihan kepala desa dan dampaknya terhadap kesiapan serta keterlibatan
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komunitas pedesaan dalam Pilkades (Hu et al., 2023; Rosalina et al., 2023; Sheng & Ma,
2023).

Melalui pendekatan studi kasus yang mendalam, makalah ini akan mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kunci ini dan membuka ruang bagi implikasi
yang lebih luas. Kami akan terus menyelidiki tantangan-tantangan yang dihadapi
dalam proses Pilkades, mengeksplorasi metodologi yang kami terapkan dalam studi
kasus Godabaya, dan memberikan analisis mendalam tentang hasil penelitian dan
dampaknya. Akhirnya, kami akan menyimpulkan penelitian ini dengan
mengemukakan temuan-temuan utama dan mendorong diskusi lebih lanjut tentang
penerapan inovasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan teknologi pemungutan
suara digital dalam konteks Pilkades (Neate et al., 2019; Safitra, Lubis, & Kurniawan,
2023; Safitra, Lubis, & Widjajarto, 2023; Safitra & Abdurrahman, 2023).

Demokrasi adalah tulang punggung sistem pemerintahan Indonesia. Dalam
sistem demokrasi ini, warga negara memiliki hak dan kewajiban dalam membangun
dan mempertahankan negara. Di tingkat terendah, Pilkades menjadi pengingat
konkret akan peran rakyat dalam pemerintahan. Ini adalah momen di mana warga
pedesaan secara aktif berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa, yang akan
membimbing arah pembangunan dan pemerintahan di tingkat desa (Li et al., 2023;
Serizawa et al., 2014).

Tetapi, sebanyak idealisme demokrasi ini, terdapat kompleksitas dalam
pelaksanaannya. Proses pemungutan suara terkadang menimbulkan sejumlah
kendala, seperti perhitungan suara yang rumit dan keruwetan dalam pelaporan hasil.
Seringkali, terdapat ketidakpastian dan kesalahan dalam proses ini. Oleh karena itu,
penting untuk mencari jawaban atas tantangan-tantangan ini dan merumuskan solusi
yang sesuai.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, kami menerapkan pendekatan studi kasus yang sangat
komprehensif dan mendalam untuk mendokumentasikan, menganalisis, dan
memahami perubahan yang signifikan dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa
(Pilkades) melalui inovasi di Desa Godabaya, Indonesia. Godabaya, sebuah desa yang
terletak di Kecamatan Malausma, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat, telah
menjadi pusat perhatian dalam pengembangan sistem pemungutan suara digital
dalam Pilkades. Inovasi ini ditujukan untuk meningkatkan integritas, transparansi,
dan partisipasi dalam pemilihan kepala desa, menghadirkan perubahan yang menarik
dalam pemerintahan desa (lihat Gambar 1).
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di era digital. Godabaya adalah kasus unik yang mencerminkan pergeseran signifikan
dalam demokratisasi di tingkat desa. Kami merancang penelitian ini untuk mencakup
seluruh spektrum perubahan, memulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan,
serta mencermati dampak inovasi ini pada proses demokratisasi yang lebih luas di
tingkat desa (Anderson, 2020; Liu et al., 2021).

Penelitian kami menggabungkan beragam metode pengumpulan data. Kami
melakukan wawancara mendalam yang melibatkan pemimpin desa, anggota panitia
Pilkades, dan warga desa. Wawancara ini membahas pengalaman mereka dalam
proses Pilkades, sikap mereka terhadap penggunaan pemungutan suara digital, serta
efek inovasi ini pada partisipasi demokratis di tingkat desa. Dalam wawancara, kami
mengeksplorasi aspek-aspek seperti transparansi, keamanan data, partisipasi
masyarakat, dan dampak sosial dari inovasi ini (Freeman et al., 2020; Kearney, 2014;
Wood et al., 2014).

Selain wawancara, kami juga melakukan observasi intensif terhadap seluruh
tahap Pilkades di Godabaya, dari persiapan hingga pelaksanaan, termasuk
perhitungan suara. Observasi ini membantu kami memahami perubahan yang terjadi
dalam Pilkades dengan cermat, mengidentifikasi potensi tantangan yang mungkin
muncul dalam implementasi sistem pemungutan suara digital, dan mengevaluasi
efektivitas inovasi tersebut.

Pengumpulan data juga melibatkan analisis dokumen resmi terkait Pilkades di
Godabaya, seperti peraturan desa, hasil pemilihan sebelumnya, dan laporan
pelaksanaan Pilkades. Analisis dokumen memberikan konteks hukum dan historis
yang diperlukan untuk memahami perubahan Pilkades dan dampaknya (lihat
Gambar 2).

Aparat Desa Sukadana

I Aparat Desa dapat menambah kemampuan
Publikasi Popular (umum) dan kesiapan dalam menghadapi Pemilu
Outcome : Peningkatan keterampilan dan kesiapan dalam menghadapi Pemilu

Evaluasi : dilakukan Pre-test dan Post-Test dan dari peserta memberikan feedback terhadap

kegiatan

Fig. 2. Gambaran IPTEK
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Data yang kami kumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan berbagai teknik analisis, seperti pengkodean temuan, pengelompokan
pola-pola temuan, dan pembentukan struktur analitis. Proses analisis ini membantu
kami merumuskan temuan utama yang menjadi dasar untuk menyusun kesimpulan
dan implikasi penelitian ini.

Meskipun penelitian ini memiliki kontribusi yang berharga, kami juga
menyadari adanya beberapa batasan. Penelitian kami difokuskan pada satu studi
kasus, yakni Desa Godabaya, yang tentu saja memiliki karakteristik unik. Kami juga
memahami bahwa perubahan jangka panjang memerlukan pemantauan yang lebih
lanjut. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang
berharga bagi perkembangan demokrasi lokal di Indonesia serta menjadi landasan
untuk penelitian lanjutan dalam konteks yang lebih luas.

PROFIL KOMUNITAS SASARAN
3.1 Deskripsi Desa Godabaya

Desa Godabaya, yang terletak di Kecamatan Malausma, Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat, Indonesia, menjadi fokus studi kami. Desa ini merupakan
gambaran dari kehidupan pedesaan Indonesia yang kaya, ditandai dengan
pemandangan alam yang tenang, tradisi pertanian, dan ikatan komunitas yang erat
(L. Chen et al., 2023; Kimanthi et al., 2022). Godabaya adalah perwujudan kehidupan
pedesaan yang sarat dengan nilai-nilai tradisional yang mengakar dalam budaya
Indonesia (Lee & Youn, 2022). Dengan populasi sekitar 5.198 penduduk, Godabaya
mewakili gambaran kecil tentang keragaman dan tantangan pedesaan Indonesia,
mencerminkan konteks yang lebih luas dari tatanan demokrasi negara ini. Godabaya
terdiri dari enam dusun yang berbeda, masing-masing dengan karakteristik unik
mereka sendiri. Sindanghurip, Malongpong, Godabaya, Haurendeng (Haurendeng
Barat, Haurendeng Timur), Pasir Huni, dan Haurpancuh adalah entitas sosial yang
saling terkait dan memainkan peran penting dalam dinamika desa ini. Pertanian
adalah mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduknya, dengan banyak
dari mereka terlibat dalam kegiatan pertanian, mulai dari tanaman padi hingga
perkebunan lokal.

3.2 Dinamika Sosial Ekonomi dan Tantangan

Meskipun Desa Godabaya memiliki pesona dan signifikansi budaya, desa ini
tidak luput dari tantangan sosial ekonomi yang dihadapi banyak komunitas pedesaan
di Indonesia. Sebagian besar penduduknya menyelesaikan pendidikan pada tingkat
sekolah dasar dan menengah. Keterbatasan akses pendidikan dan pelatihan yang lebih
tinggi membatasi peluang kemajuan penduduk.

Desa ini sangat bergantung pada sumber daya dan bantuan pemerintah untuk
dukungan finansial, terutama dalam proyek pembangunan dan program
kesejahteraan sosial (Lundgren & Nilsson, 2023). Namun, infrastruktur yang terbatas
dan keterbatasan layanan publik menjadi kendala dalam upaya desa untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Jaringan jalan yang kurang memadai,
akses terhadap air bersih yang terbatas, serta fasilitas kesehatan yang minim adalah
beberapa tantangan umum yang dihadapi oleh warga Godabaya. Selain itu,
ketidakmampuan sebagian besar penduduk untuk mengakses internet dan tingkat
literasi teknologi yang rendah menghambat potensi desa untuk mengikuti
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perkembangan dunia digital (Hillyard, 2020; Papadakis et al., 2023; Yishu et al., 2023).
Hal ini menciptakan divisi digital antara desa dan kota yang dapat mempengaruhi
kemajuan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.

3.3 Perspektif Sejarah Pilkades

Sistem Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) di Indonesia memiliki konteks sejarah
yang dalam. Kepemimpinan desa adalah komponen penting dari sistem
pemerintahan tingkat dasar negara ini. Peran seorang kepala desa adalah mengelola
pemerintahan lokal, pengembangan masyarakat, dan kesejahteraan sosial dalam
yurisdiksinya. Pemilihan kepala desa ini dipilih oleh warga desa sendiri melalui
Pilkades, mengikuti prinsip-prinsip demokratis pemilihan yang langsung, bebas,
jujur, dan adil. Seiring berjalannya waktu, sistem Pilkades telah mengalami
perkembangan di Indonesia, beradaptasi dengan realitas kontemporer (Singh &
Gupta, 2016; Yang et al., 2016). Pengenalan teknologi digital dan dorongan untuk
meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam proses pemilihan telah mengubah cara
pelaksanaan pemilihan kepala desa. Inovasi seperti sistem pemungutan suara digital
bertujuan untuk memperbaiki proses pemilihan, mengurangi kesalahan, serta
memupuk kepercayaan dan transparansi dalam pemilihan lokal ini (Nicholson et al.,
2021; Talhouk et al., 2020; Vyas et al., 2022). Pengalaman Desa Godabaya dengan
Pilkades merupakan gambaran mikro dari transformasi yang sedang berlangsung di
pedesaan Indonesia secara umum. Ini memperlihatkan bagaimana komunitas
pedesaan tradisional merangkul teknologi digital untuk meningkatkan proses
demokratis mereka dan mengatasi tantangan abad ke-21 (Frauenberger et al., 2019;
Taylor et al., 2017, 2018). Perjalanan sejarah pemilihan kepala desa di Indonesia telah
membentuk dasar bagi inovasi-inovasi ini, membawa masuk era baru dalam
pemerintahan lokal.

TRANSFORMASI DIGITAL DAN DAMPAK POSITIF

4.1 Pengembangan Sistem Pemungutan Suara Digital

Transformasi pemilihan kepala desa dari yang semula menggunakan metode
konvensional menjadi proses digital merupakan langkah besar bagi Desa Godabaya.
Evolusi digital ini melibatkan pengembangan platform pemungutan suara yang aman
dan mudah digunakan untuk memastikan pemilihan kepala desa yang adil dan
transparan (Purwanto et al., 2018). Dengan memperkenalkan sistem digital ini, desa
bertujuan untuk menghilangkan potensi aktivitas penipuan, meningkatkan
transparansi proses pemilihan, dan mengurangi kesalahan selama penghitungan
suara. Lebih dari itu, sistem pemungutan suara digital membuka akses yang lebih
mudah bagi seluruh pemilih yang memenuhi syarat, terutama bagi mereka yang
tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau (Norman et al., 2022). Keikutsertaan
yang lebih inklusif ini memperluas jumlah peserta dalam pemilihan kepala desa,
membentuk dasar yang kuat untuk demokrasi lokal yang lebih sehat.

4.2 Pelatihan dan Workshop untuk Pejabat Desa

Seiring dengan pengenalan sistem pemungutan suara digital, Desa Godabaya
mengadakan program pelatihan dan workshop yang dirancang khusus untuk pejabat
desa mereka. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa para pejabat ini memiliki
pemahaman komprehensif tentang peran mereka dalam proses pemilihan kepala desa
dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelolanya dengan efektif
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(Marti, 2022; Panda et al., 2020). Workshop mencakup beragam topik terkait pemilihan
kepala desa, termasuk pertimbangan etis, penyelesaian konflik, komunikasi yang
efektif, dan penggunaan teknologi digital dalam proses pemilihan. Akibatnya, ini
menyebabkan peningkatan kualitas pelaksanaan pemilihan dan memupuk
kepercayaan yang lebih besar di antara warga desa terhadap integritas proses ini.

4.3 Pemberdayaan Proses Pilkades

Transformasi digital di Desa Godabaya telah memberdayakan proses
pemilihan kepala desa dalam berbagai cara. Ini telah mendorong partisipasi publik
yang lebih aktif dan inklusif. Kemudahan akses informasi dan transparansi platform
pemungutan suara digital telah membuat warga merasa lebih terlibat dalam
pemilihan kepala desa mereka (Rombot et al., 2018). Selain itu, tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi dalam proses pemilihan kepala desa telah menghasilkan
peningkatan partisipasi pemilih. Lebih banyak warga sekarang memiliki keyakinan
bahwa suara mereka akan dihitung dengan benar dan prosesnya akan adil. Hal ini
telah memperkuat dasar demokrasi lokal di Desa Godabaya dan memungkinkan
masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam membentuk keputusan penting yang
memengaruhi masa depan mereka. Adopsi teknologi digital telah membuka peluang
untuk inovasi dan pemberdayaan dalam proses pemilihan kepala desa (Baborska-
Narozny et al.,, 2016, Matharu et al., 2014; Saha et al., 2023). Ini telah membawa
perubahan positif yang nyata dalam kehidupan masyarakat pedesaan (Johnson et al.,
2016; Shneiderman, 2007; Stillman, 2013). Transformasi ini menegaskan bagaimana
teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam memperkuat demokrasi dan
mendorong tata kelola yang efektif di tingkat akar rumput.

HASIL DAN DAMPAK POSITIF

5.1 Sistem Pemungutan Suara Digital yang Efisien

Salah satu hasil utama dari transformasi digital di Desa Godabaya adalah
pengembangan sistem pemungutan suara digital yang efisien. Sistem ini mencakup
proses pemungutan suara, penghitungan suara, dan pelaporan hasil secara digital.
Dengan sistem ini, proses pemungutan suara menjadi lebih cepat dan akurat. Para
pemilih dapat menggunakan aplikasi berbasis smartphone atau platform online untuk
memberikan suara mereka (Ponil & Osathanunkul, 2021; Rosenqvist, 2020). Hasil
pemungutan suara tersedia secara langsung dan dapat diakses oleh pihak berwenang
serta masyarakat umum melalui platform digital yang aman. Keuntungan utama dari
sistem ini adalah peningkatan transparansi dan keakuratan dalam pemilihan kepala
desa. Risiko kesalahan manusia dalam penghitungan suara dapat dikurangi secara
signifikan, mengurangi potensi ketidakadilan atau ketidakjujuran (C. C. Chen et al.,,
2016). Hasil pemilihan menjadi lebih dapat diandalkan dan sah, menciptakan dasar
yang kuat untuk legitimasi pemimpin terpilih. Sistem ini juga memungkinkan
pemantauan real-time selama proses pemilihan. Dengan data yang tersedia secara
digital, pihak berwenang dapat mengidentifikasi masalah potensial lebih cepat dan
mengambil tindakan yang diperlukan (Davis & Navarro, 2023; C. Tang et al., 2023).
Ini memastikan bahwa pemilihan berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan
prinsip-prinsip demokrasi yang sehat (Kimanthi et al., 2022; Papadakis et al., 2023).

5.2 Peningkatan Kesiapan Desa untuk Pilkades
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Selain itu, transformasi digital telah meningkatkan kesiapan Desa Godabaya
dalam menghadapi pemilihan kepala desa (Pilkades). Para pejabat desa, panitia
pemilihan, dan sukarelawan desa telah menjalani pelatihan yang komprehensif dalam
menggunakan teknologi digital dalam proses pemilihan. Mereka sekarang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menjalankan pemilihan kepala desa
yang adil, jujur, dan transpara (Alfian, 2017) n. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek,
termasuk penggunaan perangkat lunak pemungutan suara, manajemen data
pemilihan, dan penanganan situasi darurat (Anderson, 2020; Li et al., 2023; Wang et
al., 2023). Pejabat desa sekarang lebih siap untuk mengatasi masalah yang mungkin
muncul selama pemilihan, seperti gangguan teknis atau potensi konflik antar calon
kepala desa. Mereka juga telah meningkatkan keterampilan mereka dalam
komunikasi dan pengorganisasian.

5.3 Peningkatan Transparansi dalam Proses Pemilihan

Seiring dengan adopsi teknologi digital, transparansi dalam proses pemilihan
kepala desa di Desa Godabaya telah meningkat secara signifikan. Data mengenai hasil
pemungutan suara dan perolehan suara kini tersedia untuk publik secara daring. Ini
memungkinkan warga desa untuk mengakses informasi secara real-time tentang
perkembangan pemilihan. Selain itu, pemantauan publik menjadi lebih mudah
dilakukan. Warga desa dapat dengan mudah mengikuti perkembangan pemilihan
melalui platform digital (Davis & Navarro, 2023; Hung et al., 2013; Yishu et al., 2023).
Hal ini juga memungkinkan pihak eksternal, termasuk LSM dan badan pengawas
pemilihan, untuk memantau proses pemilihan dengan lebih efektif. Proses
pemungutan suara yang lebih transparan juga telah memperkuat kepercayaan warga
desa dalam integritas pemilihan (Chien et al., 2016; Matharu et al., 2014; Yang et al.,
2016). Mereka memiliki keyakinan bahwa pemilihan kepala desa mereka adalah hasil
dari proses yang jujur dan adil. Ini telah memotivasi lebih banyak warga untuk
berpartisipasi dalam pemilihan dan memainkan peran aktif dalam demokrasi lokal.

5.4 Dampak Positif pada Kualitas Hidup

Selain manfaat langsung dalam proses pemilihan kepala desa, transformasi
digital ini juga berdampak positif pada kualitas hidup warga Desa Godabaya secara
keseluruhan. Dengan adanya pemungutan suara digital, waktu dan sumber daya
yang tadinya terbuang akibat proses manual yang rumit kini dapat dialokasikan
untuk pembangunan dan pelayanan masyarakat (Sukmana & Meinel, 2016). Ini
meningkatkan efisiensi pengelolaan desa dan menghasilkan dampak positif pada
infrastruktur, layanan kesehatan, pendidikan, dan sektor-sektor lain yang penting
bagi warga desa. Tidak hanya itu, kehadiran teknologi digital juga menciptakan
peluang baru bagi warga desa. Beberapa di antara mereka telah mulai
mengembangkan aplikasi atau platform terkait desa, yang membantu menggerakkan
ekonomi lokal dan menciptakan lapangan pekerjaan (Norman et al., 2022; Purwanto
etal., 2018; Singh & Gupta, 2016). Transformasi digital di Desa Godabaya bukan hanya
sekadar alat untuk pemilihan kepala desa yang lebih baik, tetapi juga sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup dan memajukan desa secara keseluruhan.

ANALISIS DATA DAN EVALUASI
6.1 Mengevaluasi Efektivitas Pemberdayaan Digital
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Pada tahap evaluasi, penting untuk memahami dengan lebih mendalam
efektivitas pemberdayaan digital di Desa Godabaya. Indikator kinerja yang digunakan
untuk mengevaluasi proyek ini mencakup berbagai aspek yang mencerminkan
dampak transformasi digital (C. C. Chen et al., 2016; Chien et al., 2016; Salter &
Blodgett, 2017). Efisiensi dalam pemungutan suara dan penghitungan suara menjadi
salah satu indikator utama keberhasilan. Penerapan teknologi digital telah
mengakselerasi proses pemilihan kepala desa secara signifikan dibandingkan dengan
metode manual yang sebelumnya digunakan (Melissa et al., 2013). Tingkat partisipasi
pemilih dalam pemilihan kepala desa juga mengalami peningkatan yang signifikan,
mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap integritas dan transparansi
proses pemilihan. Selain itu, teknologi digital telah menciptakan aksesibilitas yang
lebih besar bagi warga desa, terutama mereka yang tinggal di daerah terpencil atau
memiliki keterbatasan mobilitas.

6.2 Analisis Perbandingan Pilkades Sebelum dan Sesudah Implementasi

Untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang dampak transformasi
digital, kami melakukan analisis perbandingan antara pemilihan kepala desa sebelum
dan sesudah implementasi teknologi digital (Szaniecki, 2022). Pemilihan kepala desa
sebelumnya dilakukan secara manual, dengan potensi risiko kesalahan penghitungan
suara dan keterlambatan pelaporan hasil. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemilihan kepala desa setelah adopsi teknologi digital cenderung lebih cepat dan
efisien. Selain itu, perbedaan hasil pemilihan antara pemilihan sebelum dan sesudah
implementasi teknologi digital lebih kecil, mengindikasikan tingkat akurasi yang lebih
tinggi dalam proses pemilihan pasca-adopsi teknologi digital (Matharu et al., 2014;
Yang et al., 2016).

6.3 Umpan Balik Pihak Berkepentingan dan Persepsi Publik

Selama proses transformasi digital, kami secara aktif mengumpulkan umpan
balik dari berbagai pihak berkepentingan serta masyarakat umum. Pejabat desa,
panitia pemilihan, dan warga desa berbagi pengalaman mereka serta pandangan
mereka terhadap proses ini. Umpan balik yang kami terima sangat positif. Para
pemilih merasa bahwa pemilihan kepala desa mereka menjadi lebih transparan dan
dapat diandalkan. Mereka juga merasa bahwa hak suara mereka dihargai dan dijaga
dengan baik. Pejabat desa mengakui manfaat dari pelatihan yang mereka terima
dalam penggunaan teknologi digital, dan mereka merasa lebih siap dalam
menghadapi situasi pemilihan yang berpotensi kompleks (Huda, 2019). Lebih lanjut,
badan pengawas pemilihan dan LSM yang memantau proses pemilihan juga
memberikan umpan balik yang positif. Mereka menyatakan bahwa transformasi
digital telah membantu dalam meminimalkan risiko kecurangan dan meningkatkan
integritas pemilihan kepala desa (Norman et al., 2022; Purwanto et al., 2018; Singh &
Gupta, 2016). Umpan balik positif dari masyarakat serta berbagai pihak
berkepentingan telah memperkuat keyakinan bahwa transformasi digital di Desa
Godabaya telah berhasil dalam mewujudkan pemilihan kepala desa yang lebih
transparan, efisien, dan demokratis.

6.4 Dampak Positif pada Tingkat Partisipasi
Peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pemilihan kepala desa
adalah salah satu dampak positif yang signifikan dari transformasi digital ini (Yang et
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al., 2016). Tingkat partisipasi yang lebih tinggi mencerminkan tingkat kepercayaan
yang lebih besar dari masyarakat terhadap integritas dan transparansi pemilihan
kepala desa. Dengan teknologi digital, pemilih dapat dengan mudah mengakses
informasi terkait kandidat dan program-program mereka. Hal ini membantu pemilih
untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi, sehingga mendorong partisipasi
yang lebih aktif dalam proses pemilihan. Sistem pemungutan suara yang efisien juga
mengurangi hambatan fisik dan administratif yang mungkin menghalangi pemilih
untuk datang ke tempat pemungutan suara (C. C. Chen et al., 2016; Chien et al., 2016).
Peningkatan partisipasi masyarakat ini membuktikan bahwa teknologi digital dapat
memainkan peran penting dalam meningkatkan demokrasi lokal dan mendorong
warga desa untuk terlibat dalam proses pembuatan keputusan yang sangat relevan
bagi komunitas mereka.

6.5 Meningkatnya Efisiensi Proses Pemilihan

Dengan adopsi teknologi digital, proses pemilihan kepala desa menjadi lebih
efisien. Proses penghitungan suara yang sebelumnya memakan waktu dan berpotensi
menghadapi risiko kesalahan manusia sekarang dapat diselesaikan dengan cepat dan
akurat melalui sistem digital (Norman et al., 2022; Purwanto et al., 2018). Ini
membantu menghindari hambatan dan ketidakpastian yang mungkin muncul dalam
pemilihan kepala desa manual. Kecepatan dalam mengumumkan hasil pemilihan juga
memberikan kepastian kepada masyarakat, mengurangi periode ketidakpastian dan
potensi konflik (Matharu et al., 2014; Yang et al., 2016). Hal ini merupakan langkah
penting menuju pemilihan kepala desa yang lebih stabil dan aman. Selain itu,
pemilihan kepala desa yang lebih efisien juga mengurangi beban kerja panitia
pemilihan dan petugas di lapangan, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada
aspek-aspek kunci pemilihan seperti pengawasan dan pendampingan pemilih.
Dengan berbagai indikator positif ini, jelas bahwa transformasi digital di Desa
Godabaya telah membawa dampak positif yang signifikan pada pemilihan kepala
desa. Analisis data dan umpan balik dari berbagai pihak berkepentingan serta
masyarakat umum menegaskan bahwa transformasi digital ini telah berhasil dalam
mewujudkan pemilihan kepala desa yang lebih demokratis, transparan, dan efisien.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1 Keberhasilan dan Tantangan dalam Pemberdayaan Digital

Pemberdayaan digital di Desa Godabaya telah membawa dampak positif yang
signifikan pada proses pemilihan kepala desa. Keberhasilan penerapan teknologi
digital dalam Pilkades adalah bukti konkret bahwa transformasi digital dapat
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan partisipasi dalam pemilihan kepala desa.
Melalui pendekatan ini, masyarakat Desa Godabaya merasakan dampak positif, dan
proses pemilihan kepala desa menjadi lebih inklusif dan akuntabel. Namun, tidak ada
proses transformasi tanpa tantangan. Beberapa kendala juga muncul selama proses
ini, seperti kekhawatiran terkait dengan keamanan data, pelatihan yang diperlukan
bagi pejabat desa, serta pemahaman teknologi oleh masyarakat yang belum
seluruhnya merata. Ke depan, perlu ada upaya lebih lanjut untuk mengatasi masalah
ini. Penerapan teknologi digital dalam konteks pemilihan kepala desa harus tetap
memperhatikan aspek keamanan data dan perlindungan privasi masyarakat.

7.2 Implikasi Lebih Luas untuk Proses Pemilihan di Indonesia
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Keberhasilan pemberdayaan digital di Desa Godabaya memberikan pelajaran
berharga untuk pemilihan kepala desa dan proses pemilihan di Indonesia secara
keseluruhan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi digital mampu
meningkatkan integritas, partisipasi, dan efisiensi dalam pemilihan kepala desa.
Implikasi dari hasil ini dapat diterapkan dalam berbagai tingkatan pemilihan di
seluruh Indonesia. Sementara pemilihan kepala desa memiliki cakupan yang lebih
lokal, keberhasilan transformasi digital di tingkat desa dapat menjadi model bagi
pemilihan yang lebih besar, seperti pemilihan umum dan pemilihan kepala daerah.
Prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi yang diperkuat oleh
teknologi digital dapat mengilhami reformasi dalam skala yang lebih luas.

7.3 Rekomendasi untuk Meningkatkan Proses Pilkades

Dalam rangka memperbaiki proses pemilihan kepala desa di Indonesia, kami
memberikan beberapa rekomendasi:

1. Peningkatan Sosialisasi dan Pelatihan: Pemerintah dan pihak berkepentingan
perlu meningkatkan upaya sosialisasi dan pelatihan terkait dengan teknologi
digital, baik bagi pejabat desa maupun masyarakat. Hal ini akan membantu
memastikan bahwa semua pihak terlibat dengan baik dalam proses pemilihan.

2. Pengembangan Keamanan Data: Perlindungan data dan keamanan harus
diutamakan. Langkah-langkah yang kuat dan tepat guna harus diterapkan untuk
melindungi data pemilih dan integritas proses pemilihan.

3. Partisipasi Masyarakat: Pemerintah harus mengambil langkah-langkah untuk
memastikan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemilihan. Sosialisasi yang
kuat, aksesibilitas yang lebih besar, dan pemahaman teknologi yang lebih baik
akan mendukung partisipasi masyarakat.

4. Penelitian Lebih Lanjut: Studi lebih lanjut dan penelitian terkait dengan dampak
teknologi digital pada pemilihan kepala desa perlu dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan data yang kuat.

5. Skalabilitas: Model pemberdayaan digital yang berhasil di Desa Godabaya dapat
diuji coba di desa-desa lain untuk mengukur skalabilitasnya dan dampak yang
lebih luas.

Pemberdayaan digital di Desa Godabaya adalah bukti nyata bahwa teknologi
digital dapat membawa perubahan positif dalam proses pemilihan kepala desa di
Indonesia. Keberhasilan ini adalah langkah penting dalam mewujudkan pemilihan
kepala desa yang lebih transparan, efisien, dan partisipatif, serta dapat menjadi
inspirasi bagi pemilihan di seluruh negeri. Dengan perhatian pada keamanan data,
pelatihan yang kuat, dan partisipasi aktif masyarakat, pemberdayaan digital dapat
terus ditingkatkan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi demokrasi
Indonesia. Teruslah mengembangkan inisiatif-inisiatif sejenis yang memperkuat
proses pemilihan kepala desa untuk masa depan yang lebih baik bagi masyarakat
Indonesia.
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